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ABSTRAK

Weri Rahma. 2019. Pengaruh Ekstrak Umbi Bawang Merah (Allium cepa L.)
Terhadap Pertumbuhan Akar Setek Batang Cabai Rawit (Capsicum frustencens L.)
Dan Sumbangsihnya Pada Pembelajaran IPA Di SMP Negeri 1 Rantau Bayur.
Skripsi, Program Studi Pendidikan Biologi, Program Sarjana (S1). Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (I) Dr.
Saleh Hidayat, M.Si. (11) Ervina Mukharomah, S.Pd., M.Si.

Kata Kunci: Ekstrak bawang merah; cabai rawit; metode setek; perakaran.

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu tanaman hortikultura
(sayuran) dari famili Solanaceae, didalam cabai rawit terdapat kandungan nutrisi
yang lengkap meliputi vitamin A, B, C, dan zat gizi seperti protein, lemak,
karbohidrat, kalsium (Ca), fosfor (P), besi (Fe), sedangkan senyawa yang terdapat
pada cabai rawit yaitu capsaicin, capsantin, karotenid, alkaloid, resin, dan minyak
atsiri. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui adanya pengaruh esktrak
bawang merah (Allium cepa L.) terhadap pertumbuhan akar setek tanaman cabai
rawit (Capsicum frutescens L.). Penelitian ini menggunakan metode eksperimen
Rancangan Acak Lengkap (RAL), penelitian ini di laksanakan selama sebulan kebun
percobaan Laboratorium IPA. Hasil yang diperolen menunjukkan bahwa rata-rata
panjang akar yaitu sebesar 19,8 cm dan jumlah akar yaitu sebesar 17,2 cm. Dari hasil
tersebut dilakukan uji lanjut yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh sangat nyata
terhadap parameter panjang akar karena F hitung > F tabel (5>2,67) pada taraf 5%.
Sedangkan pada parameter jumlah akar tidak berpengaruh nyata di karenakan F
hitung < F tabel. Kosentrasi optimum yang terbaik terdapat pada perlakuan P4
pemberian ekstrak bawang merah sebesar 80 ml.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu tanaman
hortikultura (sayuran) dari famili Solanaceae yang tidak saja memiliki nilai ekonomi
tinggi, karena buahnya yang memiliki kombinasi, rasa, dan nilai nutrisi yang lengkap
didalam cabai rawit terdapat kandungan nutrisi meliputi kandungan vitamin A, B, C,
dan zat gizi seperti protein, lemak, karbohidrat, kalsium (Ca), fosfor (P), besi (Fe),
sedangkan senyawa yang terdapat pada cabai rawit yaitu capsaicin, capsantin,
karotenid, alkaloid, resin, dan minyak atsiri (Thaib, 2015). Manfaat cabai rawit
banyak digunakan oleh masyarakat sebagai bahan pengelola berbagai masakan
bahkan dapat mengatasi berbagai penyakit, oleh karena itu banyak petani bercocok
tanam cabai rawit dan membudidayakan nya sebagai tumbuhan multifungsi.

Saat ini petani banyak menggunakan perbanyakan tumbuhan cabai rawit secara
vegetatif. Perbanyakan sacara vegetatif dapat dilakukan dengan cara setek batang
metode setek dipilih karena dapat dilakukan dengan cepat, murah, mudah dan tidak
perlu melakukan teknik khusus seperti pada metode cangkok, dan okulasi.
Perbanyakan melalui setek batang ini terdapat beberapa kendala yaitu salah satunya
sulitnya dalam pembentukkan akar (Ashari, 1995) sehingga untuk membantu dalam
pertumbuhan dan pembentukan akar harus diberikan alternatif. Alternatif yang dapat
dilakukan diantaranya adalah dengan pemberian Zat Pengatur Tumbuh (ZPT). ZPT
merupakan senyawa organik yang dapat mendorong, menghambat atau secara

kualitatif mengubah pertumbuhan dan perkembangan tanaman, ZPT utama yang
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terdapat secara alami pada tanaman adalah hormon auksin, giberilin, sitokinin, asam
absisat dan etilen (Darmawan dan Justika, 2010). Keuntungan memakai ZPT
diantaranya dapat memperbaiki sistem perakaran dan mempercepat keluarnya akar
tanaman muda mencegah gugur daun, bunga dan buah serta dapat mempercepat
pematangan (Maryadi, 2015).

Menurut Sulastri  (2012), penggunaan ZPT dari bahan alami lebih
menguntungkan dibandingkan ZPT sintetis. ZPT dengan bahan alami lebih murah
dan lebih mudah cara memperoleh serta pengaplikasiaanya sehingga lebih
menguntungkan. Salah satu bahan alami yang dapat dimanfaatkan sebagai ZPT
adalah umbi bawang merah (Allium cepa L). Adapun kandungan dari umbi bawang
merah adalah vitamin B1 (Thiamin) untuk pertumbuhan tunas, riboflavin untuk
pertumbuhan dan auksin (Mayasari, 2012).

Pemberian ZPT bertujuan untuk mempercepat pertumbuhan, akar yang
mempunyai fungsi menghisap air serta garam-garam mineral dan oksigen dari dalam
tanah, dan sebagai penghubung dalam mengalirkan air, garam-garam mineral dan zat
makanan lainnya ke batang dan daun yang berada diatasnya. Pemberian ZPT dengan
konsentrasi yang tepat akan memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Pada kadar yang optimal akan mendorong pertumbuhan,
sedangkan pada kadar yang lebih tinggi akan menghambat pertumbuhan, meracuni

bahkan mematikan tanaman (Aisyah, 2016).



Dalam dunia pendidikan, khususnya dalam proses pembelajaran IPA Biologi,
terdapat materi perkembangbiakan vegetatif tumbuhan kelas IX SMP/MTS.
Penyampaian materi pada pokok bahasan tersebut melalui bahan ajar MODUL, tidak
semuanya bersifat teoritik untuk disampaikan di dalam kelas, tetapi juga harus
disertai dengan praktik di luar kelas untuk menerapkan teori tersebut salah satunya
yaitu menerapkan tata cara setek yang baik dan benar kepada siswa agar nantinya
menghasilkan tumbuhan yang berkualitas dan dapat mengajarkan kepada petani di
daerah setempat. Berdasarkan uraian diatas, terkait dengan kandungan yang terdapat
di dalam ekstrak bawang merah sebagai alternatif untuk mempercepat proses
perakaran pada tanaman cabai rawit serta penelitian terdahulu dan hubungannya
dengan dunia pendidikan, maka perlu dilakukan penelitian dengan judul
“PENGARUH EKSTRAK UMBI BAWANG MERAH (Allium cepa L) TERHADAP
PERTUMBUHAN AKAR STEK BATANG CABE RAWIT (Capsicum frustescens
L) DAN SUMBANGSINYA PADA PEMBELAJARAN IPA DI SMP NEGERI 1

RANTAU BAYUR”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah; Bagaimana pengaruh ekstrak
bawang merah (Allium cepa L.) terhadap pertumbuhan akar setek batang cabai rawit
(Capsicum frustescens L.) dan sumbangsihnya pada pembelajaran IPA di SMP

Negeri 1 Rantau Bayur, yang berbentuk bahan ajar MODUL.



C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh ekstrak bawang merah (Allium cepa L.) terhadap
pertumbuhan akar setek batang cabai rawit (Capsicum frustescens L.) dan

sumbangsihnya pada pembelajaran IPA di SMP Negeri 1 Rantau Bayur.

D. Hipotesis Penelitian

Ho : Ekstrak bawang merah (Allium cepa L.) tidak berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan akar setek batang cabai rawit (Capsicum frustescens L.) dan
sumbangsinya pada pembelajaran IPA di SMP Negeri 1 Rantau Bayur.

Ha : Ekstrak bawang merah (Allium cepa L.) berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan akar setek batang cabai rawit (Capsicum frustescens L.) dan
sumbangsinya pada pembelajaran IPA di SMP Negeri 1 Rantau Bayur.

E. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian tersebut yaitu untuk memudahkan siswa atau masyarakat
bagaimana cara membudidayakan tanaman agar cepat tumbuh dengan menggunakan
ekstrak bawang merah (Allium cepa L.) terhadap pertumbuhan akar setek batang

cabai rawit (Capsicum frustescens L.).

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
1. Ruang Lingkup
a. Lokasi penelitian sumbangsih dengan bahan ajar modul dilakukan di SMP Negeri

1 Rantau Bayur.



b. Peneliti dan siswa yang menjadi objek dalam penelitian ini yaitu dengan siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Rantau Bayur.

2. Keterbatasan Penelitian

a. Peneliti dilakukan selama 1 Bulan

b. Bahan penelitian yaitu cabang cabai rawit

c. Penelitian akan di laksanakan di lapangan atau kebun biologi.

d. Peneliti menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan.

e. Parameter yang diamati yaitu jumlah akar dan panjang akar.

G. Definisi Operasional

1. Cabai rawit merupakan tanaman holtikultura (sayuran) yang buahnya
dimanfaatkan untuk keperluan aneka pangan salah satu komoditas pilihan untuk
usaha tani komersial. Posisi cabai rawit cenderung makin penting dalam pola
konsumsi makanan yaitu sebagai sayuran atau bumbu masakan sehari-hari. Hal ini
memberikan indikasi bahwa cabai rawit memiliki peluang pasar yang semakin luas
baik untuk memenuhi permintaan konsumsi rumah tangga dan industri dalam
negeri maupun sasaran ekspor.

2. Bawang merah mengandung hormon auksin yang dapat memacu pertumbuhan
akar pada stek tanaman.Umumnya auksin sangat banyak ditemukan pada tunas,
pucuk tanaman, daun muda, buah, dan ketiak daun. pada bagian dalam umbi

lapis bawang merah terdapat tunas yang dapat tumbuh menjadi tanaman baru.



3. Setek merupakan teknik perbanyakan tanaman secara vegetatif dengan cara
menumbuhkan akar dan pucuk dari potongan atau bagian tanaman seperti akar

batang dan pucuk daun.
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